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BAB IV 

HASIL DAN UJI COBA 

 

IV.1. Hasil 

Berikut ini dijelaskan mengenai tampilan hasil dari ImplementasiK-Means 

Clustering Untuk Membandingkan Laporan Polisi Pada Polsek Medan Labuhan 

dan Polsek Medan Belawan dengan menggunakan SPSS Statistics 22yang 

dapatdilihat sebagai berikut : 

1. Tampilan Variable viewpada SPSS Statistics 22 

Aktivitas Variable viewyang dilakukan adalahmembuatvariable view pada 

fieldName, Tipe, Width, Decimals, Label, Values, Colums, Align, Measure dan 

Role. Selanjutnyamengisibeberapavariable view yang dibutuhkanuntukmengolah 

data LaporanPolisi. Tampilan Variable viewdapat dilihat pada gambar IV.1. 

dibawah ini: 

 

Gambar IV.1. TampilanVariable view 
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2. TampilanData Viewpada SPSS Statistics 22 

Aktivitas Data Viewyang dilakukan adalahmengisibanyaknya data view yang 

akandiolahdenganmenggunakanmetodeK-Means Cluster yang 

sebelumnyanilaiharussudah di standartdisasikan. Tampilan Data Viewdapat dilihat 

pada gambar IV.2. dibawah ini: 

 

Gambar IV.2. TampilanData View 

 

3. TampilanData View Standartdisasipada SPSS Statistics 22 

Aktivitas Data View Standartdisasiyang dilakukan 

adalahmengambilbeberapavariable view yang dibutuhkanuntuk di 

standartdisasikanmenggunakanfiturdescriptive pada SPSS, yang 

akanmengubahnilainyadengansesuaisupayatidaktimpangtindih. Tampilan Data 

View Standartdisasidapat dilihat pada gambar IV.3. dibawah ini: 
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Gambar IV.3. TampilanData View Standartdisasi 

 

4. Tampilan Data View K-Means Cluster Analysispada SPSS Statistics 22 

Aktivitas Data View K-Means Cluster Analysisyang 

dilakukanadalahmenggunakanfituranalyse, lalupilihfiturClassify dan 

selanjutnyamemilihK-Means Cluster Analysis. Setelah melakukan proses 

pemilihanfitur dan langsungsajauntukmemindahkanZscore yang sebelumnyasudah 

di standartdisasikankevariables, lalupidahkannomorpolisike label. 

Selanjutnyamengisi 2 clusters pada number of clusters dan method pilihiterateand 

classify. Setelah mengisi data yang akandiolahlalumengisi pada button iterate max 

10. Selanjutnyacentangdua-duapilihan pada button savesertacentangduateratas 

pada button options. Setelah ituklik button ok untukmelakukanperhitungan K-

Means Cluster Analysis. Tampilan Data View K-Means Cluster Analysisdapat 

dilihat pada gambar IV.4. dibawah ini: 
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Gambar IV.4. TampilanData View K-Means Cluster Analysis 

 

5. Tampilanoutputstandardisasi descriptivepada SPSS Statistics 22 

Aktivitas outputstandardisasi descriptiveyang dilakukan 

adalahmelihathasiloutput pada standartdisasi 

descriptivesebagaidasarperhitunganZscore. Tampilan outputstandardisasi 

descriptivedapat dilihat pada gambar IV.5. dibawah ini: 

 
Gambar IV.5. Tampilanoutputstandardisasi descriptive 
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Keterangan Gambar diatas: 

 N : MenunjukkanJumlahLaporanPolisi 

 Minimum : Menunjukkan data minimum atauterendah 

 Maximum : Menunjukkan data maximum atautertinggi 

 Mean : Menunjukkan rata-rata data 

 Std. Deviation : Menunjukkansimpanganbaku 

 

6. TampilanoutputInitial Cluster CenterPadaSPSS Statistics 22 

Aktivitas outputInitial Cluster Centeryang dilakukan adalahproses pertama 

clustering data sebelumdilakukaniterasi. Tampilan outputInitial Cluster 

Centerdapat dilihat pada gambar IV.6. dibawah ini: 

 

 

Gambar IV.6. TampilanoutputInitial Cluster Center 
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7. TampilanoutputIteration HistoryPadaSPSS Statistics 22 

Aktivitas outputIteration Historyyang dilakukan adalahUntuk mendeteksi 

berapa kali proses iterasi yang dilakukan dalamproses clustering dari 236 objek 

yang diteliti. Tampilan outputIteration Historydapat dilihat pada gambar IV.7. 

dibawah ini: 

 

 

Gambar IV.7. TampilanoutputIteration History 

 

8. TampilanoutputFinal Cluster CentersPadaSPSS Statistics 22 

Aktivitas outputFinal Cluster Centersyang dilakukan adalahmasih terkait 

denganproses standardisasi datasebelumnya, yang mengacupada z-score.Tampilan 

outputFinal Cluster Centersdapat dilihat pada gambar IV.8. dibawah ini: 
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Gambar IV.8. TampilanoutputFinal Cluster Centers 

 

Ketentuan : 

 Nilai negatif (-) berarti databerada di bawah rata-ratatotal. 

 Nilai positif (+)berarti databerada di atas rata-ratatotal. 

Rumus cluster yang digunakan yaitu : 

X = μ + Z.σ 

Dimana:  

X: rata-rata sampel (variable dalamcluster) 

μ: rata-rata populasi 

Z: nilaistandardisasi 

σ: standardaviasi 

 

9. Tampilanoutput ANOVA PadaSPSS Statistics 22 

Aktivitas output ANOVA yang dilakukan adalahmelihat perbedaan variabel 

pada cluster yang terbentuk. Dalam hal ini dapat dilihat dari nilai F dan nilai 

probabilitas (sig) masing-masing variabel.Tampilan output ANOVAdapat dilihat 

pada gambar IV.9. dibawah ini: 
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Gambar IV.9. Tampilanoutput ANOVA 

 

Keterangan: 

 Tes F harus digunakan hanya untuk tujuan deskriptif karena cluster telah 

dipilih untuk memaksimalkan perbedaan antara kasus-kasus di cluster yang 

berbeda. Level signifikansi yang diamati tidak dikoreksi untuk ini dan dengan 

demikian tidak dapat diartikan sebagai tes hipotesis bahwa rata-rata cluster 

sama. 

Rumus ANOVA yang digunakanyaitu: 

F = 
𝑀𝑆 𝐵𝑒𝑡𝑤𝑒𝑒𝑛

𝑀𝑆 𝑊𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛
 

 Dimanadalamtabel ANOVA di atas “MS Between” ditunjukkan oleh 

nilai “Means Square” dalamkolom “Cluster”, sedangkan “MS Within” 

ditunjukkan oleh nilai “Means Square” dalamkolom “Error”.Semakinbesarnilai 

F dan (sig < 0,05), makasemakinbesarperbedaanvariabel pada cluster yang 

terbentuk. 
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KesimpulannyaAnalisis Cluster: 

 Makaberdasarkantabel yang Anovadiatas, yaitubahwauntukinstrumen 

“keterangan” adalahvariabel yang paling 

menunjukkanadanyaperbedaandiantarahasilpenyidikan pada kedua cluster yang 

terbentuk. Hal inidenganditunjukkannyanilai F = 92.088dan sig = 0,000.  

 

10. TampilanoutputNumber of Cases in each clusterPadaSPSS Statistics 22 

Aktivitas output Number of Cases in each clusteryang dilakukan adalahuntuk 

mengetahui jumlah anggota masing-masing cluster yang terbentuk.Tampilan 

outputNumber of Cases in each clusterdapat dilihat pada gambar IV.10. dibawah 

ini: 

 

Gambar IV.10.Tampilanoutput Number of Cases in each cluster 

 

Hasil kesimpulan: 

 Terlihat jelas bahwa cluster-1 berisi128laporan polisi, cluster-2 berisi 

108laporan polisi yang mengelompok. Sudah dapat disimpulkan bahwa cluster-1 

adalah instansi Polsek medan labuhan lebih tinggi laporan polisi dibandingkan 

cluster-2 instansi Polsek Medan Belawan yang lebih rendah laporan polisi dari 

cluster-1 yang sudah ditentukan berdasarkan kategori. 
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IV.2. Uji Coba Hasil 

IV.2.1  Skenario Pengujian 

 Pada tahap implementasi dan pengujian terhadap aplikasiSPSS Statistics 

22menggunakan Clustering untukMembandingkan Laporan PolisiPada 

PolsekMedanLabuhan dan Polsek Medan Belawan, agar user dapat dengan 

mudahmenemukan solusi permasalahan yang dihadapi.Pengujian merupakan 

bagian yang tidak dapat terpisahkan dariaplikasi SPSS Statistics 22. Karena 

dengan melakukan pengujian terhadapaplikasi SPSS Statistics 22 yang 

akandiimplementasikan, maka dapat diketahui apakah aplikasi SPSS Statistics 22 

tersebutberjalan sesuai dengan keinginan atau tidak. Dan dimaksudkan agar 

kualitas dariaplikasi SPSS dapat terjamin sebelumdiimplementasikan. Rencana 

pengujian yangdilakukan terhadap aplikasi SPSS Statistics 22 berupa pengujian 

dengan menggunakan metode blackbox testing dimana pengujian 

lebihmemfokuskan kepada kebutuhan fungsional. Pengujian inidapat menemukan 

kesalahan seperti : 

1. Kesalahan Interface. 

2. Kesalahan Struktur Data 

3. Kesalahan pada caramengaplikasikan 

Pengujian dilakukan dengan cara menginputkan data pada aplikasi SPSS 

Statistics 22 sehinggaakan muncul hasil dari pengujian. Berikut adalah rencana 

pengujian aplikasi SPSS Statistics 22 menggunakan Clustering 

untukMembandingkan Laporan PolisiPada PolsekMedanLabuhan dan Polsek 

Medan Belawan. 
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Tabel IV.1 Skenario Pengujian SPSS Statistics 22 

Komponen 

yang diuji 

Pengujian Tingkat 

Pengujian 

JenisPengujian 

Variable View Pengisiandata Variable Sistem Blackbox 

Data View PengisiandataView Sistem Blackbox 

Descriptive PengisianDescriptive / 

Standartdisasi 

Sistem Blackbox 

Classify Fitur Cluster Sistem Blackbox 

K-means 

Cluster 

Analysis 

Pengisian data K-means 

ClusterAnalysissesuaikebutuhan 

Sistem Blackbox 

Initial Cluster 

Center 

Proses data yang 

automatiseMenggunakan 

MetodeK-MeansCluster 

Sistem Blackbox 

Iteration 

History 

Proses data yang 

automatiseMenggunakan 

MetodeK-MeansCluster 

Sistem Blackbox 

Final Cluster 

Centers 

Proses data yang 

automatiseMenggunakan 

MetodeK-MeansCluster 

Sistem Blackbox 

ANOVA Proses data yang 

automatiseMenggunakan 

MetodeK-MeansCluster 

Sistem Blackbox 

Number of 

Cases in each 

cluster 

Proses data yang 

automatiseMenggunakan 

MetodeK-MeansCluster 

Sistem Blackbox 
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1. Pengujian Descriptive 

 BerikutpengujianDescriptivedapatdilihat pada Tabel IV.2dibawahini: 

Tabel IV.2. Descriptive 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Data View Akan 

MenampilkanDescriptive 

OutputDescriptive [ √ ] diterima 

[ ] ditolak 

 

2. Pengujian Initial Cluster Center 

 BerikutpengujianInitial Cluster Centerdapatdilihat pada Tabel 

IV.3dibawahini: 

 

Tabel IV.3. Initial Cluster Center 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Data View Akan 

MenampilkanInitial 

Cluster Center 

OutputInitial Cluster 

Center 

[ √ ] diterima 

[ ] ditolak 

 

 

3. Pengujian Iteration History 

 BerikutpengujianIteration Historydapatdilihat pada Tabel IV.4dibawahini: 

Tabel IV.4. Iteration History 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Data View Akan 

MenampilkanIteration 

OutputIteration 

History 

[ √ ] diterima 

[ ] ditolak 
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History 

 

4. Pengujian Final Cluster Centers 

 BerikutpengujianFinal Cluster Centersdapatdilihat pada Tabel 

IV.5dibawahini: 

 

Tabel IV.5. Final Cluster Centers 

Data 

MasukanOtomatis 

Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Data View Akan 

MenampilkanFinal 

Cluster Centers 

OutputFinal 

Cluster Centers 

[ √ ] diterima 

[ ] ditolak 

 

 

5. Pengujian ANOVA 

 BerikutpengujianANOVAdapatdilihat pada Tabel IV.6dibawahini: 

 

Tabel IV.6. ANOVA 

Data 

MasukanOtomatis 

Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Data View Akan 

MenampilkanANOVA 

OutputANOVA [ √ ] diterima 

[ ] ditolak 

 

 

6. Pengujian Number of Cases in each cluster 
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 BerikutpengujianNumber of Cases in each clusterdapatdilihat pada Tabel 

IV.7dibawahini: 

 

 

Tabel IV.7. Number of Cases in each cluster 

Data 

MasukanOtomatis 

Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Data View Akan 

MenampilkanNumber 

of Cases in each 

cluster 

OutputNumber of 

Cases in each 

cluster 

[ √ ] diterima 

[ ] ditolak 

 

IV.2.1.1. Spesifikasi Uji Coba SPSS Statistics 22 

Uji coba terhadap sistem bertujuan untuk memastikan bahwa 

sistemaplikasiSPSS Statistics 22sudah berada pada kondisi siap pakai. Instrumen 

yang digunakan untuk melakukanpengujian ini yaitudengan menggunakan: 

1. Satu unit laptop dengan spesifikasi sebagai berikut: 

a. Processor Intel Celeron 

b. Memory2 Gb 

c. Harddisk 500 Gb 

d. systemoperasiwindows 7 ultimate 

2. Perangkat Lunak dengan spesifikasi sebagai berikut: 

a. SPSS Statistics 22 
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IV.2.2 Hasil Pengujian 

Setelah melakukan uji coba terhadapaplikasiSPSS Statistics 22, maka 

dapat disimpulkan hasil pengujianyangdidapatkan yaitu: 

1. AplikasimemilikiPerformance yang relatifstabil. 

2. Aplikasitelahmenghasilkaninformasi yang valid. 

3. Antarmuka yang sederhanadapatmempermudahpenggunadalam 

mempelajariaplikasiini. 

4. Kebutuhanakaninformasihasildarianalisa data laporanpolisisangatefektif dan 

efesien. 

5. AplikasiPengolahan data sudahotomatistergantung pada banyaknya data yang 

digunakan. 

 

IV.2.2.1. Kelebihan dan Kekurangan Sistem Aplikasi SPSS Statistics 22 

Setiapaplikasi memiliki kelebihan dan kekurangan, berikut ini adalah 

kelebihandan kekuranganaplikasiSPSS Statistics 22sebagaiberikut: 

a. KelebihanSistem 

1. Memudahkanpersonildalammelakukan proses analisadata laporanpolisi. 

2. PerformanceAplikasiSPSS Statistics 22relatif stabil. 

3. Aplikasi mampu menghasilkan informasi yang sesuai dengan yang 

diharapkan. 

4. Kebutuhan akan informasi data laporanpolisi sesuaimetodecluster jauh lebih 

cepat dan akurat. 

5. Data view yang valid untukdiolah pada aplikasiSPSS Statistics 22. 

 

b. KekuranganAplikasi 
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1. Aplikasidengan data laporanpolisiinibelum memiliki modul yang lengkap. 

2. Aplikasi ini tidakdapatonline sehingga penyebaran informasi data 

tidak bekerja dengan secaraluas. 

3. Penyimpanansensitivekarenamudahterserang virus. 


